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This study aims to determine the effect of 

motivation, educational costs, length of 

education, and peer environment on the interest 

of accounting students to continue their Masters 

in Accounting. The sample of this study was 107 

Accounting students at the Faculty of 

Economics and Business, Jambi University, 

using a probability sampling technique. Data 

collection was carried out by distributing 

questionnaires. The data analysis method used 

is Partial Least Square (PLS) using SmartPLS 3.0 

software. The results showed that motivation, 

educational costs, and peer environment had a 

significant positive effect on students' interest in 

continuing their Masters in Accounting 

Education. Meanwhile, the length of education 

has no effect on students' interest in continuing 

their education with a master's degree in 

accounting. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh motivasi, biaya Pendidikan, lama 

Pendidikan, dan lingkungan teman sebaya 

terhadap minat mahasiswa Akuntansi untuk 

melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu 

Akuntansi. Sampel penelitian ini berjumlah 107 

mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Jambi menggunakan Teknik 

probability sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan adalah 

Partial Least Square (PLS) menggunakan software 

SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi, biaya Pendidikan, dan 

lingkungan teman sebaya berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 

melanjutkan Pendidikan magister ilmu akuntansi. 

Sedangkan lama Pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa untuk melanjutkan 

Pendidikan magister ilmu akuntansi. 
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PENDAHULUAN 
Kondisi zaman yang cepat berubah menuntut lulusan sarjana memiliki 

kemampuan lebih berkualitas dalam dunia kerja. Salah satu jurusan yang 
penting dalam dunia kerja dan banyak dibutuhkan oleh instansi-instansi adalah 
Akuntansi. Lulusan akuntansi mampu bekerja di berbagai bidang, karena 
setiap perusahaan pasti membutuhkan seorang akuntan untuk membantu 
dalam kegiatan bisnis terutama dalam pembuatan laporan keuangan. Lebih 
dari itu akuntan Indonesia juga harus memiliki professionalitas mengingat 
Indonesia merupakan salah satu anggota MEA sehingga konsekuensinya 
tercipta arus bebas jasa. Arus bebas jasa adalah setiap tenaga kerja bebas 
bekerja di negara negara anggota ASEAN tanpa adanya hambatan sesuai 
dengan aturan domestic setiap negara anggota. Akuntan Indonesia perlu 
meningkatkan kompetensi professionalitias, salah satunya dengan cara 
melanjutkan studi S2. Dengan melanjutkan S2, sarjana Akuntansi akan 
memperoleh banyak keuntungan diantaranya adalah prospek kerja yang lebih 
baik. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa jumlah lulusan S1 
Akuntansi tidak banyak yang berminat melanjutkan S2. 

Perkembangan jumlah mahasiswa Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi 
Universitas Jambi dari tahun 2019-2022 dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Jumlah Lulusan Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Jambi 

Tahun Jumlah Lulusan 
S1 Akuntansi 

Universitas Jambi 

Jumlah Lulusan 
Magister Ilmu 

Akuntansi 
Universitas Jambi 

Persentase Jumlah 
Lulusan Magister Ilmu 

Akuntansi dari 
Keseluruhan Jumlah 

Lulusan S1 Akuntansi 

2019 176 21 11,93% 
2020 177 39 22,03% 
2021 186 27 14,51% 
2022 223 36 16,14% 

Sumber : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jambi 2022 
 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa jumlah  lulusan S1 Akuntansi selalu 

mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2022. Akan tetapi tidak 
demikian dengan jumlah lulusan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi. Pada 
tahun 2019 jumlah lulusan magister ilmu akuntansi berjumlah 21 orang. Di 
tahun 2020 jumlah lulusan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun 2019 sebanyak 39 orang. Namun, pada tahun 
2021 terjadi penurunan jumlah lulusan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi 
menjadi 27 orang. Persentase perbandingan antara lulusan magister ilmu 
akuntansi dan S1 akuntansi sangat jauh berbeda, bahkan jumlah lulusan 
magister ilmu akuntansi tidak mencapai 50% dari jumlah lulusan S1 akuntansi. 
Berdasarkan fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak semua 
mahasiswa yang telah menyelesaikan Pendidikan S1 Akuntansi akan 
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melanjutkan Pendidikan ke jenjang Magister Ilmu Akuntansi. Hal ini 
disebabkan oleh rendahnya keinginan untuk melanjutkan Pendidikan Magister 
Ilmu Akuntansi. Keinginan akan muncul apabila ada faktor yang menjadi 
pendorong dalam mengambil sebuah keputusan. Berdasarkan fenomena diatas 
peneliti tertarik untuk menganalisis pengaruh variabel eksogen yang terdiri 
dari motivasi, biaya Pendidikan, lama Pendidikan dan lingkungan teman 
sebaya terhadap variabel endogen yakni minat mahasiswa. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap minat 
mahasiswa untuk melanjutkan Pendidikan magister ilmu akuntansi 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh biaya Pendidikan terhadap 
minat mahasiswa untuk melanjutkan Pendidikan magister ilmu 
akuntansi 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh lama pendidikan terhadap 
minat mahasiswa untuk melanjutkan Pendidikan magister ilmu 
akuntansi 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan teman sebaya 
terhadap minat mahasiswa untuk melanjutkan Pendidikan magister 
ilmu akuntansi 
Bagian pengantar ada di sini; Anda dapat memberikan alasan logis dan 

fenomenologis dalam melakukan penelitian Anda. Anda juga wajib 
memberikan penjelasan yang jelas tentang kontribusi makalah Anda untuk 
pengayaan pengetahuan. Itu bisa hadir dalam deskripsi sampel niche 
(menangkap sampel unik), pengayaan teori, atau hasil yang menarik (kebaruan 
jika tersedia). Pengantar singkat dan langsung ke pokok permasalahan sangat 
penting dalam penelitian ini. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Motivasi 
Penentuan pilihan seorang individu biasanya dilandasi oleh 

kecenderungan atau ketertarikan akan suatu hal. Kecenderungan dan 
ketertarikan tersebut disebut dengan minat. Menurut Elizabeth, minat 
merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan sesuatu 
yang diinginkan saat pilihan ditangan mereka yang dirasa akan 
menguntungkan (Almaqassary, 2022). 

Motivasi dapat membangkitkan semangat seseorang atas dasar ingin 
mencapai tujuan tertentu. Maslow dalam Zebua (2021) mengungkapkan bahwa 
pada prinsipnya pembentukan dan perkembangan kepribadian manusia 
didasari oleh motivasi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan 
penelitian terdahulu diperoleh hasil bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
minat melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi. Motivasi 
berpengaruh positif terhadap Minat Mahasiswa untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Ilmu Akuntansi. Semakin kuat motivasi seseorang maka semakin 
tinggi pula minat yang dimiliki untuk melanjutkan Pendidikan, sehingga dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 



Indonesian Journal of Advanced Research (IJAR) 
Vol. 2, No. 7, 2023: 915 - 934 

                                                                                           

  919 
 

Penelitian terdahulu terkait pengaruh motivasi telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya diantaranya Wardayanti & Wirakusuma (2021) yang 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 
dalam memperoleh gelar magister akuntansi. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Minarti (2018) bahwa motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk melanjutkan studi ke 
strata dua. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1: Motivasi berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa untuk melanjutkan 

pendidikan magister ilmu akuntansi 
 

Biaya Pendidikan 
  Biaya pendidikan merupakan jumlah uang yang dihasilkan dan 

dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggaraan pendidikan. 
Perekonomian masyarakat dan pendapatan orang tua merupakan aspek yang 
berkaitan langsung dengan berbagai bentuk pengeluaran biaya termasuk biaya 
pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Sumakta (2015) menunjukkan 
bahwa pendapatan orang tua memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
minat mahasiswa untuk melanjutkan studi S2 magister akuntansi. Namun 
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Suriastra dan Putra 
(2022) menunjukkan hasil bahwa biaya pendidikan berpengaruh negatif 
terhadap minat mahasiswa dalam penentuan keputusan untuk melanjutkan 
pendidikan S2 magister akuntansi. 

Tidak semua masyarakat perekonomiannya mencukupi untuk membiayai 
pendidikan yang ingin ditempuh. Tidak semua mahasiswa memiliki orang tua 
yang pendapatannya mampu untuk membiayai penyelenggaraan pendidikan 
S2 yang menjadi minatnya. Meskipun minat seseorang untuk melanjutkan 
pendidikan dikategorikan sangat tinggi namun biaya untuk memfasilitasi 
pendidikan tersebut nihil maka kecil kemungkinan seseorang tersebut dapat 
melanjutkan pendidikan yang diinginkannya. Berdasarkan hal tersebut 
hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H2: Biaya Pendidikan berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa untuk 

melanjutkan pendidikan magister ilmu akuntansi 
 

Lama Pendidikan 
Lama Pendidikan atau masa studi adalah waktu yang harus ditempuh 

mahasiswa selama melaksanakan proses Pendidikan dengan rentang waktu 
yang ditentukan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Prasastiningsih (2015) 
menunjukkan hasil bahwa lama pendidikan secara individual berpengaruh 
positif terhadap minat mahasiswa melanjutkan program pasca magister 
akuntansi. Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Suriastra dan Putra (2022) yang hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa lama pendidikan berpengaruh negatif terhadap minat 
mahasiswa dalam penentuan keputusan untuk melanjutkan pendidikan S2 
magister akuntansi. 

 Berdasarkan pendapat beberapa mahasiswa yang telah menyelesaikan 
program S1 waktu yang ditempuh untuk melanjutkan program S2 menjadi 
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salah satu faktor yang menghalangi minatnya untuk melanjutkan S2. Terlebih 
sebelumnya mahasiswa telah melaksanakan studi S1 selama kurang lebih 
empat tahun sehingga apabila langsung melanjutkan program S2 maka waktu 
studi dua tahun pada pendidikan ini akan terasa lama. Dengan demikian dapat 
dirumuskan hipotesi sebagai berikut. 
H3: Lama Pendidikan berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa untuk 

melanjutkan pendidikan magister ilmu akuntansi 
 

Lingkungan Teman Sebaya 
Wardayanti dan Wirakusuma (2021), berpendapat bahwa keputusan yang 

diambil seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, akan 
tetapi juga dapat dipengaruhi oleh interaksinya dengan teman sebaya. Seorang 
individu biasanya akan mendiskusikan berbagai hal yang terjadi 
dikehidupannya dengan kelompok teman sebaya termasuk sebuah pilihan 
yang penting baginya. Pendapat dari kelompok teman sebaya tersebut sangat 
mempengaruhi pengambilan keputusan individu. Kelompok teman sebaya 
akan memberikan pandangan baik berupa dorongan maupun kritikan yang 
jelas apabila seseorang tersebut sedang kebingungan menghadapkan suatu 
pilihan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil bahwa 
lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 
seseorang. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H4: Lingkungan Teman Sebaya berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa untuk  

melanjutkan pendidikan magister ilmu akuntansi 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

sebagai berikut: 

 
Gambar  1 Kerangka Konseptual 
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden. Lokasi penelitian ini yaitu di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Jambi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 
program studi Akuntansi angkatan 2017 sampai 2020 tahun ajaran 2022/2023. 
Alasan peneliti memilih mahasiswa Angkatan 2017 sampai 2020 sebagai objek 
penelitian karena mahasiswa tersebut telah memasuki semester atas yaitu 
semester 6-12, sehingga peneliti berpikir mahasiswa tersebut sudah mulai 
memikirkan rencana setelah lulus dari Pendidikan S1 akan melanjutkan 
Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau memilih langsung bekerja. Jumlah 
sampel dalam penelitian ditentukan berdasarkan rumus Yamane (Sugiyono, 
2021) dengan tingkat kesalahan 10%. Adapun rumus Yamane yang digunakan 
sebagai berikut: 

n = 
 

     
…… (1) 

 
Dimana: n  : Jumlah Sampel 
   N : Jumlah Populasi 
   e  : Presentase tingkat kesalahan  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Partial Least Square untuk 

melakukan analisis data dan hipotesis. Dalam penelitian ini terdapat empat 
rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut peneliti 
melakukan beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan analisis statistik 
deskriptif untuk menjelaskan situasi yang hendak diteliti dengan dukungan 
studi kepustakaan agar dapat memperkuat analisa peneliti dalam membuat 
kesimpulan (Sugiyono, 2018). Selanjutnya, peneliti melakukan pengolahan data 
analisis Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan software SmartPLS 
3.0. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Pada Tabel 2 disajikan hasil analisis statistik deskriptif variabel motivasi. 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Motivasi 

  N Mean Min Max 
Standard 
Deviation 

X1.1 107 3.645 1.000 5.000 0.959 

X1.2 107 3.776 1.000 5.000 0.960 

X1.3 107 4.047 1.000 5.000 0.970 

X1.4 107 4.037 1.000 5.000 0.985 

X1.5 107 4.047 1.000 5.000 0.999 

X1.6 107 3.766 1.000 5.000 1.116 

Sumber: Data diolah peneliti 2023           



Nurafrilliyah, Puspa, Yustien 

922 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 107 
data. Variabel X1 motivasi diukur dengan 6 item pernyataan, memiliki nilai 
minimum 1 dan nilai maksimum 5 sehingga menghasilkan nilai rata-rata dan 
standar deviasi pada setiap indikator motivasi seperti yang terlihat pada tabel. 
Dari 6 item pernyataan yang mengukur variabel motivasi, pernyataan pertama 
memiliki nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 3,645 sedangkan pernyataan 
ketiga dan kelima memiliki nilai rata-rata sama tertinggi sebesar 4,047. 

Untuk mengetahui nilai statistik deskriptif variabel biaya Pendidikan, 
berikut disajikan pada Tabel 3 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Biaya Pendidikan 

  N Mean Min Max 
Standard 
Deviation 

X2.1 107 2.757 1.000 5.000 1.109 

X2.2 107 2.589 1.000 5.000 0.985 

X2.3 107 2.776 1.000 5.000 1.026 

X2.4 107 3.486 1.000 5.000 0.931 

X2.5 107 2.748 1.000 5.000 0.948 

X2.6 107 3.121 1.000 5.000 1.141 

X2.7 107 3.355 1.000 5.000 0.920 

X2.8 107 3.009 1.000 5.000 0.962 

Sumber: Data diolah peneliti 2023 

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 107 
data. Variabel X2 biaya pendidikan diukur dengan 8 item pernyataan, memiliki 
nilai minimum 1 dan nilai maksimum 5 sehingga menghasilkan nilai rata-rata 
dan standar deviasi pada setiap indikator biaya Pendidikan seperti yang 
terlihat pada tabel. Dari 8 item pernyataan yang mengukur variabel biaya 
pendidikan, pernyataan kedua memiliki nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 
2,589 sedangkan pernyataan keempat memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 
3,486. Hasil statistik deskriptif untuk variabel lama Pendidikan dapat dilihat 
pada Tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Lama Pendidikan 

  N Mean Min Max 
Standard 
Deviation 

X3.1 107 3.907 1.000 5.000 0.912 

X3.2 107 2.626 1.000 5.000 0.933 

Sumber: Data diolah peneliti 2023 

Pada Tabel 4 diketahui bahwa jumlah responden (N) sebanyak 107 data. 
Variabel X3 lama pendidikan diukur dengan 2 item pernyataan, memiliki nilai 
minimum 1 dan nilai maksimum 5 sehingga menghasilkan nilai rata-rata dan 
standar deviasi pada setiap indikator lama pendidikan seperti yang terlihat 
pada tabel. Dari kedua item pernyataan yang mengukur variabel lama 
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pendidikan, nilai rata-rata terendah dimiliki oleh pernyataan kedua sebesar 
2,626 dan nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh pernyataan pertama sebesar 
3,907. 

Untuk mengetahui hasil analisis statistik deskriptif variabel lingkungan 
teman sebaya, berikut disajikan pada Tabel 5 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Lingkungan Teman Sebaya 

  N Mean Min Max 
Standard 
Deviation 

X4.1 107 4.215 2.000 5.000 0.711 

X4.2 107 3.411 1.000 5.000 1.085 

X4.3 107 3.458 1.000 5.000 1.044 

X4.4 107 4.150 1.000 5.000 0.694 

X4.5 107 3.869 1.000 5.000 0.948 

X4.6 107 3.374 1.000 5.000 1.064 

X4.7 107 3.991 1.000 5.000 0.767 

X4.8 107 3.953 1.000 5.000 0.836 

Sumber: Data diolah peneliti 2023 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 107 data. 
Variabel X1 lingkungan teman sebaya diukur dengan 8 item pernyataan, 
memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 5 sehingga menghasilkan nilai 
rata-rata dan standar deviasi pada setiap indikator lingkungan teman sebaya 
seperti yang terlihat pada tabel. Dari 8 item pernyataan yang mengukur 
variabel lingkungan teman sebaya, pernyataan keenam memiliki nilai rata-rata 
terendah yaitu sebesar 3,374 sedangkan pernyataan pertama memiliki nilai 
rata-rata sama tertinggi sebesar 4,215. 

 Berikut pada Tabel 6 dapat dilihat hasil statistic deskriptif variabel laten 
endogen minat mahasiswa. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Minat Mahasiwa 

  N Mean Min Max 
Standard 
Deviation 

Y.1 107 3.869 1.000 5.000 0.948 

Y.2 107 3.822 1.000 5.000 0.955 

Y.3 107 3.785 1.000 5.000 1.136 

Y.4 107 3.935 1.000 5.000 1.007 

Y.5 107 3.897 1.000 5.000 0.956 

Y.6 107 3.963 1.000 5.000 0.927 

Y.7 107 4.140 1.000 5.000 0.880 

Sumber: Data diolah peneliti 2023 

 Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebanyak 107 data. 
Variabel Y minat mahasiswa diukur dengan 7 item pernyataan, memiliki nilai 
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minimum 1 dan nilai maksimum 5 sehingga menghasilkan nilai rata-rata dan 
standar deviasi pada setiap indikator minat mahasiswa seperti yang terlihat 
pada tabel. Dari 7 item pernyataan yang mengukur variabel minat mahasiswa, 
pernyataan ketiga memiliki nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 3,785 
sedangkan pernyataan ketujuh memiliki nilai rata-rata sama tertinggi sebesar 
4,140. 

Analisis Partial Least Square 

Berikut ini disajikan Tabel 7 hasil perhitungan algoritma PLS outer model 
Tabel 6. Outer Loading 

 

X1 
(Mo) 

X2 
(BP) 

X3 
(LP) 

X4 
(LTS) 

Y 
(MM) Keterangan 

X1.1 0.906 
    

Valid 

X1.2 0.925 
    

Valid 

X1.4 0.809 
    

Valid 

X2.1 
 

0.831 
   

Valid 

X2.2 
 

0.876 
   

Valid 

X2.3 
 

0.818 
   

Valid 

X2.5 
 

0.862 
   

Valid 

X2.6 
 

0.780 
   

Valid 

X2.7 
 

0.720 
   

Valid 

X3.1 
  

1.000 
  

Valid 

X4.2 
   

1.000 
 

Valid 

Y.1 
    

0.925 Valid 

Y.2 
    

0.913 Valid 

Y.3 
    

0.876 Valid 

Y.4 
    

0.875 Valid 

Y.5 
    

0.828 Valid 

Y.6 
    

0.828 Valid 

Y.7 
    

0.774 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap indikator telah memiliki 
nilai outer loading > 0,7 artinya setiap instrumen penelitian telah mampu 
mengukur dan mewakili indikator-indikator dari setiap variabel. 

Lebih lanjut nilai Average Variance Extracted (AVE) yang dihasilkan dari 
pengolahan data dengan SmartPLS 3.0 dapat dilihat pada Tabel  

Tabel 7. Nilai Average Variance Ekstracted (AVE) 

  Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

X1 (Mo) 0.777 Valid 

X2 (BP) 0.666 Valid 

X3 (LP) 1.000 Valid 

X4 (LTS) 1.000 Valid 

Y (MM) 0.742 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 
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Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa olah data yang dilakukan 
menunjukkan nilai AVE besar dari 0,5 sehingga nilai AVE memenuhi uji 
validitas konvergen. 
 Validitas diskriminan berkaitan dengan prinsip bahwa variabel manifest 
konstruk yang berbeda tidak boleh berkorelasi lebih tinggi. Uji validitas 
diskriminan indikator refleksif dapat dilakukan dengan melihat nilai cross 
loading setiap variabel harus besar dari 0,7. Pengujian validitas juga dapat 
dilakukan dengan membandingkan akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk 
dengan nilai korelasi antar konstruk dalam model. Fornell dan Larcker (1981) 
dalam Ghozali (2014) menjelaskan bahwa hasil uji validitas diskriminan yang 
baik dapat dilihat dari akar kuadrat AVE masing-masing konstruk labih tinggi 
dibandingkan korelasi antar konstruk dalam model. 

Berikut disajikan nilai cross loading pada Tabel 9 
Tabel 8. Nilai Cross Loading 

  X1 (Mo) X2 (BP) X3 (LP) X4 (LTS) Y (MM) 

X1.1 0.906 0.106 0.144 0.329 0.551 

X1.2 0.925 0.155 0.200 0.313 0.605 

X1.4 0.809 0.008 0.222 0.283 0.455 

X2.1 0.133 0.831 0.144 0.269 0.321 

X2.2 0.030 0.876 0.217 0.219 0.255 

X2.3 0.079 0.818 0.177 0.276 0.203 

X2.5 -0.008 0.862 0.135 0.201 0.237 

X2.6 0.101 0.780 0.172 0.194 0.308 

X2.7 0.148 0.720 0.240 0.303 0.348 

X3.1 0.211 0.227 1.000 0.077 0.161 

X4.2 0.350 0.304 0.077 1.000 0.627 

Y.1 0.593 0.276 0.137 0.616 0.925 

Y.2 0.529 0.330 0.174 0.594 0.913 

Y.3 0.486 0.380 0.161 0.550 0.876 

Y.4 0.616 0.375 0.126 0.581 0.875 

Y.5 0.527 0.232 0.107 0.509 0.828 

Y.6 0.458 0.211 0.217 0.471 0.828 

Y.7 0.467 0.329 0.051 0.429 0.774 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 

 Berdasarkan tabel diatas nilai korelasi indikator dari suatu variabel 
sudah lebih besar dari korelasi dengan variabel lainnya. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa indikator yang terdapat pada masing masing variabel 
memiliki validitas diskriminan yang baik berdasarkan cross loading. 

Selain uji validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguji 
reliabilitas suatu konstruk penelitian. Pengujian reliabilitas digunakan untuk 
membuktikan akurasi, konsistensi serta ketepatan instrumen dalam mengukur 
variabel. Uji reliabilitas variabel dengan indikator refleksif dalam SmartPLS 3.0 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu cronbach alpha dan composite reliability. 
Akan tetapi penggunaan composite reliability lebih disarankan untuk digunakan 
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karena Cronbach alpha akan menghasilkan nilai yang lebih rendah dari composite 
reliability dalam menguji reliabilitas suatu konstruk. Rule of thumb yang 
digunakan adalah nilai composite reliability harus > 0,7 untuk penelitian 
confirmatory. Berikut pada Tabel 10 disajikan nilai composite reliability dan 
cronbach alpha untuk setiap variabel: 

Tabel 9. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

  Composite Reliability Cronbach Alpha 

X1 (Mo) 0.913 0,856 

X2 (BP) 0.923 0,900 

X3 (LP) 1.000 1.000 

X4 (LTS) 1.000 1.000 

Y (MM) 0.952 0,942 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 

 Berdasarkan Tabel 11 nilai composite reliability dan cronbach alpha 
menunjukkan nilai yang memenuhi ketentuan yaitu lebih besar dari 0,7. Hal ini 
berarti semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel laten 
dinyatakan reliabel. 

 Model struktural atau sering disebut inner model digunakan untuk 
menunjukkan kekuatan estimasi antar variabel laten. Untuk menilai inner model 
dalam PLS dimulai dengan melihat nilai R-Square untuk setiap variabel 
endogen sebagai kekuatan prediksi dari inner model. Perubahan nilai R-Square 
menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten 
endogen apakah memiliki pengaruh yang substantive. Pengujian model 
struktural dilakukan dengan bootsrapping.  

 Nilai R-Square yang diperoleh disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 10. R-Square 

Variabel R Square 

Y (MM) 0.600 
Sumber: Output SmartPLS 3.0 

 Pada Tabel 11 dapat diketahui bahwa perolehan nilai R-Square adalah 
sebesar 0,600 atau 60%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel endogen 
(Minat Mahasiswa) dipengaruhi sebesar 60% oleh Motivasi, Biaya Pendidikan, 
Lama Pendidikan dan Lingkungan Teman Sebaya. Sisanya sebesar 40% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 Evaluasi model PLS juga dapat dilakukan dengan melihat nilai predictive 
relevance (Q2). Nilai Q2 besar dari 0 menunjukkan bahwa model predictive 
relevance, sedangkan nilai Q2 kecil dari 0 menunjukkan bahwa model kurang 
predictive relevance. Nilai Q2 yang dihasilkan dengan menggunakan SmartPLS 
3.0 disajikan pada Tabel 12 dibawah ini. 
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Tabel 11. Nilai Predictive Relevance 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

X1 (Mo) 321.000 321.000 
 X2 (BP) 642.000 642.000 
 X3 (LP) 107.000 107.000 
 X4 (LTS) 107.000 107.000 
 Y (MM) 749.000 428.966 0.427 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 

Berdasarkan Tabel 12 nilai Q2 yang dihasilkan sebesar 0,427 artinya 
estimasi model pada penelitian ini dikategorikan prediktif relevance karena 
memenuhi kriteria Q2 > 0. 

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan ketepatan hipotesis yang 
diajukan. Adapun dasar yang menjadi landasan untuk menentukan tingkat 
signifikansi pengujian hipotesis yaitu dengan melihat koefisien jalur (path 
coefficient).  

Dibawah ini disajikan Tabel 13 yang menunjukkan hasil pengujian inner 
model. 

Tabel 12. Nilai Path Coefficient 

 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

X1 (Mo) -> Y (MM) 0.451 0.471 0.092 4.913 0.000 

X2 (BP) -> Y (MM) 0.183 0.187 0.077 2.374 0.018 

X3 (LP) -> Y (MM) -0.007 -0.014 0.070 0.105 0.917 

X4 (LTS) -> Y (MM) 0.414 0.393 0.084 4.958 0.000 
Sumber: Output SmartPLS 3.0  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

1. Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa 

melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi. Hasil ini dibuktikan 

dengan nilai path coefficient yang bertanda positif sebesar 0,451, nilai T-

Statistic sebesar 4,913 > I,96 dan nilai P-Values 0,000 < 0,05. Hal ini berarti 

dari hasil penelitian yang dilakukan semakin besar motivasi mahasiswa 

maka minat untuk melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi akan 

semakin meningkat. Mahasiswa yang memiliki motivasi yang tinggi baik 

dalam hal kualitas, karir, maupun ekonomi akan berusaha untuk bisa 

melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi agar dapat 

meningkatkan prestasi, pengakuan, kualitas diri, memperluas jenjang karir 

serta memperbaiki perekonomian dengan modal Pendidikan yang lebih 



Nurafrilliyah, Puspa, Yustien 

928 

tinggi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 

Minarti (2018) bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat mahasiswa untuk melanjutkan studi ke strata dua. Hasil ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah et al. (2020) dimana 

hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kualitas, motivasi karir, dan 

motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk 

melanjutkan program Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi. Penelitian 

terdahulu yang juga sejalan dengan hasil penelitian ini adalah penelitian 

dari Surya & Budiasih (2019) dengan hasil analisis menunjukkan bahwa 

motivasi kualitas, karir, dan ekonomi berpengaruh positif pada minat 

mahasiswa mengikuti pendidikan Magister Akuntansi. 

2. Biaya pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi. Hasil ini 

dibuktikan dengan nilai path coefficient yang bertanda positif sebesar 0,183, 

nilai T-Statistic sebesar 2,374 > I,96 dan nilai P-Values 0,018 < 0,05. Hal ini 

berarti dari hasil penelitian yang dilakukan besarnya biaya Pendidikan 

menjadi salah satu pertimbangan mahasiswa untuk menentukan keputusan 

melanjutkan Pendidikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

telah dilakukan oleh  Putri (2022) yang menyatakan bahwa biaya 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 

melanjutkan program pascasarjana akuntansi. Penelitian lain yang sejalan 

dengan hasil penelitian ini yaitu penelitian dari Sari et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa biaya Pendidikan berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa melanjutkan program pascasarjana Akuntansi. Penelitian oleh 

Saputro (2018) juga menunjukkan hasil yang sama yaitu persepsi biaya 

memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan mahasiswa untuk 

melanjutkan Program Pascasarjana Magister Akuntansi. 

3. Lama pendidikan berpengaruh negatif yang ditandai dengan nilai path 

coefficient yang bertanda negatif sebesar -0,007. Akan tetapi setelah 

dilakukan pengujian lebih lanjut melalui proses bootstrapping lama 

Pendidikan berpengaruh negatif namun tidak signifikan karena dibuktikan 

dengan nilai T-Statistic sebesar 0,105 < 1,96 dan nilai P-Values 0,917 > 0,05 

sehingga lama Pendidikan berpengaruh negatif tidak signifikan artinya 

lama Pendidikan tidak mempengaruhi tingkat minat mahasiswa untuk 

mengambil keputusan melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi. 

Hal ini berarti dari hasil penelitian yang dilakukan waktu yang ditempuh 

untuk melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi tidak menjadi 

hambatan bagi mahasiswa untuk tetap melanjutkan pendidikan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suriastra & 

Putra (2022) kesimpulannya lama Pendidikan berpengaruh negatif 
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terhadap minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu 

Akuntansi. Penelitian oleh Suriastra & Putra (2022) mengatakan apabila 

lama Pendidikan meningkat sedangkan variabel bebas lainnya tetap, maka 

minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan magister Ilmu 

Akuntansi akan menurun. Penelitian ini juga mendukung penelitian yang 

telah dilakukan oleh Surbakti (2020) yang menyatakan bahwa Lama 

Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa 

melanjutkan Program Pascasarjana Akuntansi Universitas Pembangunan 

Panca Budi Kota Medan. Penelitian ini didasarkan pada jawaban responden 

yang mengatakan bahwa waktu 2-3 tahun untuk menempuh Pendidikan 

Magister Ilmu Akuntansi relatif tidak terlalu lama. Penelitian yang 

menunjukkan hasil yang sama juga telah dilakukan oleh Pradifta (2021) 

yang menyatakan bahwa variabel masa studi tidak memiliki pengaruh 

terhadap minat  melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 

4. Lingkungan teman sebaya berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi. Hasil ini 

dibuktikan dengan nilai path coefficient yang bertanda positif sebesar 0,414, 

nilai T-Statistic sebesar 4,958 > I,96 dan nilai P-Values 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti dari hasil penelitian yang dilakukan semakin positif interaksi yang 

dilakukan dengan teman sebaya maka minat untuk melanjutkan 

Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi akan semakin meningkat. Mahasiswa 

yang memiliki lingkungan belajar yang baik dan dukungan dari teman 

sebaya yang tinggi akan terpengaruh untuk melanjutkan Pendidikan 

Magister Ilmu Akuntansi agar dapat sama-sama meningkatkan 

pengetahuan dan kualitas diri. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang telah dilakukan oleh Wiyono (2018) yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan sosial terhadap minat 

melanjutkan studi ke jenjang S2. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti (2019) yang menunjukkan hasil 

bahwa lingkungan teman sebaya berpengaruh secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap minat melanjutkan S2. Penelitian lain yang 

menunjukkan hasil yang sama juga telah dilakukan oleh Wardayanti & 

Wirakusuma (2021) yang menunjukkan bahwa lingkungan teman sebaya 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk memperoleh gelar 

magister akuntansi 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi, 

biaya Pendidikan, dan lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap minat mahasiswa untuk melanjutkan Pendidikan Magsiter 



Nurafrilliyah, Puspa, Yustien 

930 

Ilmu Akuntansi. Sedangkan lama Pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa untuk melanjutkan Pendidikan Magister Ilmu Akuntansi. 

 

PENELITIAN LANJUTAN 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak 

keterbatasan. Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas dalam lingkungan 

mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi. Selain 

itu waktu penyebaran kuesioner dikategorikan singkat sehingga terdapat 

kemungkinan responden kurang bersungguh-sungguh menjawab setiap butir 

pernyataan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas wilayah 

sampel penelitian di Universitas-universitas lainnya agar penelitian yang 

dilakukan dapat memperoleh hasil yang lebih akurat. Peneliti selanjutnya juga 

dapat memvariasikan variabel baru pada penelitian yang akan dilakukan. 
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